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Abstrac : Kriptografi (cryptography) merupakan ilmu dan seni untuk menjaga pesan agar aman. (Cryptography 
is the art and science of keeping messages secure) Crypto berarti secret (rahasia) dan graphy berarti writing 

(tulisan). Para pelaku atau praktisi kriptografi disebut cryptographers. Sebuah algoritma kriptografik (crypto-

graphic algorithm), disebut cipher, merupakan persamaan matematik yang digunakan untuk proses enkripsi dan 
dekripsi. Hasil penelitian ini di dapatkan plaintext dan chipertext baru dalam pemecahan masalah di kirptografi 

: A = 101, B = 253, C = 358, D = 548 , E = 136 , dst dan terdapat 26 kunci (key) kemungkinan pada proses 

enkripsi dan dekripsi untuk menyandikan pesan atau informasi. 
  

Kata kunci: Kriptografi, Fibonacci, Hexagonal. 

 

Abstract :Cryptography (cryptography) is the science and art of keeping messages safe. (Cryptogaphy is the art 
and science of keeping messages secure) Crypto means secret and graphy means writing. Cryptographic practi-

tioners or practitioners are called cryptographers. A cryptographic algorithm, called a cipher, is a mathematical 

equation used for the encryption and decryption process. The results of this study get a new plaintext and cipher-
text in solving problems in kirptography: A = 101, B = 253, C = 358, D = 548, E = 136, etc. and there are 26 

keys (possible) possible in the process of encryption and decryption for encode messages or information. 
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1. PENDAHULUAN 

Algoritma Current adalah Algoritma yang 

berguna untuk pemecahan masalah pada 

kriptografi saat melakukan enkripsi dan dekripsi 

pesan atau informasi proses algoritma Current 

mengkombinasikan antara dua rumus 

matematika berbeda yaitu Fibonnaci dan 

Hexagonal Geometri untuk mengubah plaintext 

menjadi chipertext. 

 

Sejarah kriptografi sebagian besar merupakan 

sejarah kriptografi klasik, yaitu metode enkripsi 

yang menggunakan kertas dan pensil atau 

mungkin dengan bantuan alat mekanik 

sederhana. Secara umum algoritma kriptografi 

klasik dikelompokkan menjadi dua kategori, 

yaitu algoritma transposisi (transposition cipher) 

dan algoritma substitusi (substitution cipher). 

Cipher transposisi mengubah susunan huruf-

huruf di dalam pesan, sedangkan cipher 

substitusi  

mengganti setiap huruf atau kelompok huruf 

dengan sebuah huruf atau kelompok huruf lain. 

 

Kriptografi (cryptography) merupakan ilmu 

dan seni untuk menjaga pesan agar aman. 

(Cryptography is the art and science of keeping 

messages secure) Crypto berarti secret (rahasia) 

dan graphy berarti writing (tulisan). Para pelaku 

atau praktisi kriptografi disebut cryptographers. 

Sebuah algoritma kriptografik (cryptographic 

algorithm), disebut cipher, merupakan 

persamaan matematik yang digunakan untuk 

proses enkripsi dan dekripsi. Biasanya kedua 

persamaan matematik (untuk enkripsi dan 

dekripsi) tersebut memiliki hubungan matematis 

yang cukup erat. [9] 

 

Fibonacci adalah matematika paling terkenal 

dari Abad Pertengahan Eropa, Leonardo 

Fibonacci. Ia dilahirkan sekitar tahun 1170 dalam 

keluarga Bonacci di Pisa, yang sekarang dikenal 

sebagai Italia. Dia meninggal sekitar 1250. 

Beberapa orang juga memanggilnya Leonardo of 

Pisa. Fibonacci, seorang pria muda berusia dua 

puluhan memperoleh awal pendidikan di Bougie, 

di mana ia diperkenalkan ke Hindu-Arab sistem 

penomoran dan teknik komputasi Hindu-Arab 

oleh guru sekolah Muslim [10]. Dia bepergian ke 

Eropa negara (Yunani, Prancis, dll) dan bagian 

Utara Afrika (Mesir). Dalam perjalanannya, ia 

belajar berbagai sistem aritmatika. Ketika 

Fibonacci kembali ke Pisa, ia yakin dan memiliki 

keunggulan nomor notasi Hindu-Arab atas 

Sistem penomoran roman [11]. Sekitar 1202, 

Leonard of Pisa diterbitkan adalah buku pertama 

tentang matematika yang dikenal sebagai Liber 

Abaci yang pada dasarnya tentang aritmatika 

(wacana matematika metode dalam 

perdagangan) dan aljabar dasar. Dia 

memperkenalkan sistem berhitung dan berhitung 

Hindu-Arab algoritma ke Eropa, yang 

merupakan bagian penting dari keduanya 

kontribusi yang diingatnya untuk jurusan. Pada 

1225, Fibonacci menerbitkan dua buku lain, Flos 

(bunga) dan Liber Quadratorum (buku angka 

kuadrat). Kedua buku itu berurusan dengan teori 

angka. Karena kecemerlangan Fibonacci dan 

orisinalitas, ia mengungguli kemampuan para 

ulama waktu [10]. Kontribusi lain yang 

tampaknya tidak signifikan dikenal sebagai 

penggila otak [11] yang diposting dalam buku 

pertamanya (Liber Abaci). 

 

Heksagonal digunakan dalam berbagai bidang 

ilmiah, karena kelebihannya dibandingkan 

dengan pendekatan lain. Menurut untuk 

beberapa penelitian, telah ditemukan bahwa 

menggunakan heksagonal bukannya kotak 

persegi tradisional memberikan hasil yang lebih 

baik di gambar digital dan pemrosesan sinyal [1-

7]. Secara biologis aplikasi, keuntungan 

menggunakan segi enam hadir di pengamatan, 

simulasi dan eksperimen, dengan khusus 

manfaat yang diberikan dalam pemodelan 

biologis [13]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Algoritma Current dengan Deret Fibonacci dan 

Rumus Hexagonal adalah sebuah rumus 

matematika yang di lakukan pengimpletasian 

menjadi algoritma kriptografi untuk 

menyandikan pesan atau informasi 

 

A. Fibonacci 

Fibonacci adalah metode perhitungan 
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matematika yang dicetuskan oleh seorang 

matematikawan asal Italia, Leonardo Fibonacci 

Da Pisa. Temuan Fibonacci yang dikenal sebagai 

deret Fibonacci muncul dengan rangkaian 1, 1, 2, 

3, 5, 8, 13, 21, 34, 55, 89, 144,...,dst. Rangkaian 

tersebut diperoleh dengan dimulai dari 

menjumlahkan angka 1+1=2, kemudian 

menjumlah 2+3=5, 5+8=13, dst.  

 
Gambar 1 Fibonacci 

 

B. Hexagonal 

 

Dalam geometri, segi enam (heksagonal) 

adalah sebuah segibanyak (poligon) dengan 

enam sisi dan enam titik sudut. Sebuah segienam 

beraturan memiliki simbol Schläfli. 

Rumus : (1)([2x1]–1) = 1, (2)([2x2]–1) = 6, 

(3)([2x3]–1) = 15, (4)([2x4]-1) = 28, (5)([2x5]-1) = 45 

dst. 

 
Gambar 2. Hexagonal 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Proses Pencarian Chipertext dari Plaintext Pada 

Algoritma Cureent 

 

Proses pertama di lakukan perhitungan pada 

perhitungan Fibonacci untuk mendapatkan 

angka awal menggunakan rumus Fibonacci. 

 
Gambar 3 Proses perhitungan awal Fibonacci 

Setelah di dapatkan angka awal dari rimus 

Fibonacci selanjutnya di lakukan proses ke dua 

dengan mmengambil 2 digit terakhir dari angka 

yang di hasilkan dari perhitungan Fibonacci dan 

kemudian angka yang berjumlah satu digit di 

sisipkan angka 1, 2, 3, 4, seperti pada gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 4 Proses kedua Pencarian Chipertext 

 

Kemudian setelah di dapatkan hasil dari 

perhitungan ke dua, selanjutnya dilakukan 

proses perhitungan menggunakan Rumus 

Hexagonal Geometri menggunakan rumus 

Hexagonal . 

Rumus : (1)([2x1]–1) = 1, (2)([2x2]–1) = 6, 

(3)([2x3]–1) = 15, (4)([2x4]-1) = 28, (5)([2x5]-1) = 45 

dst. Setelah di dapatkan hasil dari perhitungan 

menggunakan rumus geometri kemudian 

dilakukan kombinasi antara  rumus Fibonacci 

dan rumus Hexagonal Untuk mendapatkan 

sebuah chipertext baru, seperti pada gambar di 

bawah ini.  

 
Gambar 5 Proses Hasil kombinasi Fibonacci 

dan Hexagonal 

B. Plaintext dan Chipertext yang di dapat dari Algo-

ritma Current 

 

Plaintext dan chipertext pada algoritma 

current. 

 
Gambar 6 Plaintext dan Chipertext 

Huruf A, B, C, D, dst di atas merupakan 

plaintext dan angka 101, 126, 523, 358, dst 

merupakan chipertext yang di dapatkan dari 
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kombinasi perhitungan Fibonacci dan Hexagonal. 

C. Plaintext dan Chipertext yang di dapat dari Algo-

ritma Current 

 

Kunci (Key) Algoritma Current adalah Proses 

akhir untuk penyempurnaan algoritma tersebut, 

key sangat di butuhkan khususnya untuk 

chipertext yang sudah di dapatkan, seperti pada 

gambar di bawah ini. 

 
Gambag 7. Key Algoritma Current Kriptografi 

Algoritma Current mempunyai 26 

kemungkinan kunci (Key) pada chipertext untuk 

melakukan dekripsi dan enkripasi untuk 

melakukan menyandian pesan atau informasi 

Proses untuk mendapatkan anga 3 digit . 

Angka akan di tambahkan menjadi 1 digit dari 

perhitungan hexagonal, contoh nya 01 akan yang 

di ambil dari dua digit Fibonacci menjadi 101 

yang diambil satu angka dari depan, setelah itu 

12 akan di tambahkan satu digit yang diambil 

dari hexagonal yang angka 6 akan ditambahkan 

di belakang digit dan seterusnya depan belakang 

yang diambil angkanya. Rumus current ini 

adalah rumus perpaduan dari Fibonacci dan 

hexagonal. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan 

penelitian Kriptografi pada implementasi 

algoritma current dengan deret fibonnaci dan 

rumus hexagonal untuk menyandikan pesan atau 

informasi 

1. Mengkombinasikan matematika rumus 

Fibonacci dan rumus Hexagonal Geometri 

dalam proses algoritma Current untuk 

mendapatkan Chipertext baru 

2. Penerapan rumus matematika menjadi 

sebuah algoritma kriptografi Current 

3. Terdapat 26 kunci (Key) kemungkinan pada 

proses dekripsi dan enkripasi untuk proses 

menyandikan pesan atau informasi 
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